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RINGKASAN

Terdapat kecenderungan masyarakat di daerah Ulu untuk melanjutkan pendidikan di dacrah [lir
terutama pada jenjang SMA. Pescbarun SMA Nasional Plus yang hanya merata di ilir
menimbulkan ketimpangan kualitas pendidikan. Hal ini meningkatkan urgensi terhadap
keberadann SMA Nasional Plus di dacrah Ulu, Tata ruang yang memberikan kenyamanan
siswa-giswi dalam perpindahan antar-ruang menuju fasilitus pendidikan juga menjadi perhatian
utama. Kebiasaan remaja yang gemar berkumpul juga harus difasilitasi untuk meningkatkan
kualitas belajar para siswa-siswi. Produktivitas kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi
oleh kenyamanan suhu atau termal di dalam ruang. Maka dari itu, dirancanglah sebuah SMA
Nasional Plus di dacrah Ulu yang memaksimalkan pendinginan alami dengan pencrapan
passive cooling, Terdin dan 4 bangunan dengan 1-3 jumlah lantai. Terdapat 31 kelas yang
terhubung langsung dengan (silitas pendidikan, sehingga lebih memudahkan kegiatan moving
class. Dilengkapi scbuah innercourt yang menjadi tempat siswa-siswi berkumpul sckaligus
belnjar di luar ruangan atau eutdoor learning. Penggunaan green roof, roster. batu bata, wama
putih dan genteng tanah liat merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi subwu di dalam
bangunan. Pemilihan material berdaya serap panas yang rendah serta dapat memantulkan panas.
Bukaan yang banyak dan lebar juga dapal memaksimalkan pergerakan udara alami ke dalam
bangunan, Tersedianya kolam disekeliling bangunan juga merupakan bagian dari pendinginan
alami melalui proses evaporation cooling.
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ABSTRACT

NATIONAL PLUS HIGH SCHOOL WiTH PASSIVE COOLING IMPLEMENTATION
IN PALEMBANG CITY
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SUMMARY

There i a tendency for people in the Ul area to continue their education in the hr area,
especially at the senior high school level. The distribution of the National Plus Iigh School,
which is only evenly distributed in the ilir area, creates an imbalance in the guality af education.
This increases the urgency of the existence of the National Plus High School in the Ulu area.
The spatial layout that provides comfort for students in moving between spaces to educational
Jacilities is also a major concern. The habit of teenagers who like to gather must also be
Jacilitated to improve the quality of learning of students. The productivity of teaching and
learning activities is greatly influenced by the temperature or thermal comfort in the space.
Therefore, a National Plus High School in the Ulu area was designed that muaximizes natural
cooling with the application of passive cooling. It consists of 4 buildings with -3 floors. There
are 31 classes that are directly connected to educational facilities, making it easier for moving
class activities. Equipped with an innercourt where siudents gather while learning outdours or
outdoor learning. The use of green roof, roster, brick, white color and clay tile is an effort made
to reduce the temperature inside the building. The selection of materials with low heat
absorption and can reflect heat, Large and wide openings can also maximize natural air
movement into the bulliling. The availability of ponds around the building is also part of natural
cooling through the evaporation cooling process.
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu ketidakmerataan kualitas Pendidikan di Kota Palembang ini nampak jelas
terjadi antara daerah Ulu dan Ilir. Adanya kecenderungan masyarakat di daerah Ulu
untuk melanjutkan pendidikan di daerah Ilir akibat perbedaan kualitas pendidikan
antarwilayah. Faktor-faktor seperti fasilitas, tenaga pendidik, dan kurikulum yang
lebih memadai di daerah Ilir menjadi penyebab utamanya. Terutama untuk jenjang
Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2023), minat
melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) meningkat
sebesar 1.399 peserta didik sedangkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
mengalami penurunan peserta didik yaitu sebanyak 4.054 peserta didik dan
Madrasah Aliyah (MA) mengalami penurunan peserta didik sebanyak 113 peserta
didik.

Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi baru saja mempublikasi daftar 1.000
sekolah terbaik di Indonesia berdasarkan nilai UTBK 2022. Diantara 1.000 sekolah
tersebut, 9 SMA di Kota Palembang termasuk ke dalam kategori tersebut. Namun,
dari 9 SMA tersebut hanya 1 SMA yang berada di daerah Ulu yaitu SMA Negeri
Sumatera Selatan, sedangkan 8 SMA lainnya berada di daerah Ilir. Tiga diantara 9
SMA Kkategori tersebut merupakan Sekolah Nasional Plus yang dalam proses

pembelajaran diperkaya dengan program-program plus atau unggulan.

KETERANGAN:

% A: SMA IGS Palembang

 aa B: SMA Plus Negeri 17 Palembang
C: SMAN Sumatera Selatan

D: SMA Kusuma Bangsa

E: SMA Negeri 1 Palembang

F: SMA XAVERIUS 1

G: SMA Negeri 6 Palembang

H: SMA XAVERIUS 3

I: SMA Negeri 3 Palembang

(Sumber: diolah dari google earth, 2023)



Keberhasilan Sekolah Nasional Plus, meningkatkan urgensi akan kebutuhan
SMA Nasional Plus dalam rangka memajukan kualitas pendidikan yang merata dan
berkelanjutan di Kota Palembang terkhusus di daerah Ulu. Peserta didik disiapkan
agar dapat lanjut ke jenjang yang lebih tinggi dan bersaing secara nasional maupun
internasional. Namun, keberlangsungan program plus seperti moving class juga
membutuhkan perhatian khusus terhadap kenyamanan peserta didik melalui
penataan sirkulasi yang tepat. Perpindahan antar-ruang yang efisien dapat
mempermudah peserta didik dalam mencapai fasilitas pendidikan yang diperlukan
ketika moving class.

Selain itu, proses pembelajaran yang monoton dan tidak melibatkan peserta
didik secara langsung dapat mendatangkan rasa bosan (Tagwan & Haiji, 2019). Rasa
bosan sendiri merupakan salah satu perubahan sikap yang kerap dialami oleh
remaja (Nasution et al., 2023). Metode outdoor learning dapat menjadi solusi yang
efektif dalam mengatasi rasa bosan saat proses pembelajaran. Outdoor learning
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan yang beradaptasi
dengan lingkungan sekitar (Tagwan & Haji, 2019). Penyediaan fasilitas untuk
melaksanakan outdoor learning yang mencakup area terbuka yang memadai dapat
mendukung metode pembelajaran ini. Metode pembelajaran ini mendukung
perkembangan holistik peserta didik melalui interaksi langsung dengan alam dan
lingkungan sekitar. Area terbuka tersebut juga dapat digunakan sebagai tempat
berkumpul mengingat para remaja yang kerap berkumpul di luar jam pelajaran.

Implementasi sistem full day school, yang mengharuskan peserta didik
menghabiskan waktu lebih lama di sekolah selama 8 jam penuh. Oleh karena itu,
sekolah harus memberikan kenyamanan dalam kegiatan belajar mengajar secara
keseluruhan. Kenyamanan di lingkungan sekolah dapat mempengaruhi konsentrasi,
Kinerja produktivitas peserta didik (Muhaimin et al., 2023). Salah satu aspek
penting yang mempengaruhi kenyamanan adalah suhu atau termal di dalam
ruangan, sehingga dibutuhkan pengkondisian udara agar terpenuhinya kenyamanan
ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Muhaimin et al., 2023). Maka dari
itu, untuk memenuhi kenyamanan tersebut diterapkanlah metode passive cooling.

Passive cooling atau pendingin pasif merupakan sebuah teknik dalam

mengendalikan kondisi udara di dalam ruangan dengan mengoptimalkan proses



pertukaran udara panas yang tidak diinginkan secara pasif (Dingo et al., 2023).
Melalui metode passive cooling, suhu dan kelembaban udara di dalam kelas akan
tetap terjaga dan berada pada batas nyaman yang disarankan. Aliran udara yang
optimal menjadi kunci keberhasilan penerapan passive cooling. Inner court,
penataan ventilasi, dan penempatan massa bangunan serta penggunaan material
berdaya serap panas rendah berkontribusi dalam pengoptimalan sirkulasi udara
alami. Keberadaan inner court dapat membantu menciptakan jalur aliran udara
yang memungkinkan pendinginan secara alami.

Pertimbangan orientasi bangunan terhadap arah angin dan matahari dengan
memaksimalkan aliran angin yang optimal dan mengatur pencahayaan matahari.
Orientasi tersebut dapat meminimalkan pemanasan berlebihan di dalam ruangan.

Dengan penerapan passive cooling, sekolah dapat menciptakan lingkungan
yang nyaman bagi peserta didik dengan menekan penggunaan pendingin udara
buatan. Metode passive cooling tidak hanya berdampak positif pada kenyamanan
di lingkungan sekolah sekaligus memberikan solusi yang lebih ramah lingkungan

dalam mengelola suhu di dalam ruangan.

1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, terdapat beberapa masalah

perancangan yang ditemui diantaranya:

1. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan SMA Nasional Plus dapat
mengatur pergerakan moving class yang nyaman bagi peserta didik?

2. Bagaimana perancanaan dan perancangan SMA Nasional Plus
menyediakan area terbuka sebagai tempat berkumpul sekaligus outdoor
learning bagi peserta didik?

3. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan SMA Nasional Plus yang

memberikan kenyamanan termal melalui pendingin alami?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan:
1. Merencanakan dan merancang SMA Nasional Plus yang memberikan

kenyamanan dan efisiensi waktu ketika moving class sedang berlangsung.



2. Merencanakan dan merancang SMA Nasional Plus dengan penyediaan area
terbuka sebagai tempat berkumpul dan outdoor learning.
3. Merencanakan dan merancang SMA Nasional Plus dengan penerapan

pendingin alami dalam memenuhi kenyamanan di lingkungan sekolah.

Sasaran:

1. Menghasilkan rancangan bangunan SMA Nasional Plus dengan penataan
sirkulasi yang memperlancar perpindahan antar ruang.

2. Menghasilkan rancangan bangunan SMA Nasional Plus yang
mengintegrasikan ruang terbuka dalam proses pembelajaran.

3. Menghasilkan rancangan bangunan SMA mengoptimalkan pengudaraan

alami.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari proyek Tugas Akhir meliputi:

1. Fungsi bangunan Sekolah Menengah Atas yang menyediakaan sarana
prasarana sesuai dengan standar nasional.

2. SMA Nasional Plus yang mengimplementasikan sistem fullday school
selama 5 hari dari hari Senin-Jumat.

3. SMA Nasional Plus beroperasi dari jam 06.45-15.45 WIB.

4. SMA Nasional Plus yang menerapkan moving class.

5. Penerapan metode passive cooling dengan prinsip pendinginan ventilasi,

penghindar sinar matahari, evaporation cooling, dan aplikatif material.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan
secara singkat. Perhatikan format penulisannya.
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.



Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek
sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir
perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/
tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep
perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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